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EMBRIOLOGI 

 



 



 



 



 



 



 



Mudigah usia 25 hari 

 



Aditus Laringis & Penebalan di Sekitarnya 

 

6 minggu 12 minggu 



Perkembangan  
Diverticulum Respiratorium 

 



Tahapan Perkembangan 
Trachea & Pulmo 

 



 



 



Perkembangan Pleura 

 



Perkembangan Histologis & Fungsional Pulmo 

• ( 

(bayi baru lahir) 

(periode kanalikular) (periode sakus terminal) 



Atresia Oesophagus 

 Kelainan pemisahan oesophagus & trachea oleh 
septum tracheoeosophageale 

 Kelainan ini dapat/tanpa disertai fistula 
tracheoeosophagus (FTE) 

 Sekitar 1/3000 kelahiran 

 33% kelainan ini bisa berkaitan dgn kelainan jantung  

 

 FTE  komponen asosiasi VACTERL (anomali vertebra, 

atresia anus, cacat jantung [cardiac defect], fistula tracheoeosophageale, atresia 
esophagus, anomali ginjal [renal anomalies], & cacat ekstremitas [limb defect]) 



Atresia Oesophagus 

 

90% 4% 4% 

1% 1% 



Respiratory Distress Syndrome (RDS) 

 Disebut juga hyalin membran disease 

 Penyebab kematian bayi prematur 

 Penyebab 20% kematian bayi baru lahir 

 Bayi kulit putih >>, bayi laki-laki >> 

 Surfaktan kurang  tegangan membran alveolus 
tinggi  kolaps alveolus (saat ekspirasi) 

 

Terapi: 

 Surfaktan buatan 

 Terapi bayi prematur dgn glukokortikoid 

 



Kelainan Paru Lainnya 

 Supernumerary lobules (penambahan jumlah 
lobulus) 

  

 Lobus paru ektopik 

 terbentuk dari tunas pernafasan tambahan dari usus depan 

(dari trachea atau oesophagus) 

 

 Kista paru kongenital 

 akibat dilatasi bronchus terminalis atau bronchus yg lebih 

besar 




